BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dari hasil
penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penilitian ini sebagai
berikut:

1. Gaya kepemimpinan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan PT Semen Padang. Ini membuktikan bahwa semakin baik gaya
kepemimpinan yang dirasakan karyawan, dalam bekerja maka semakin tinggi
kedisiplinan kerja yang dirasakan karyawan saat bekerja.

2. Pengaplikasian teknologi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap disiplin
kerja karyawan PT Semen Padang. Ini membuktikan bahwa semakin maksimal dalam
pengaplikasian teknologi pada suatu perusahan dapat meningkatkan kedisiplinan
karyawan dalam bekerja.

3. Gaya Kepemimpinan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pencapaian
karyawan PT Semen Padang. Ini membuktikan bahwa semakin bagus gaya
kepemimpinan yang dirasakan karyawan dalam bekerja maka semakin tinggi
pencapaian karyawan saat bekerja.

4. Pengaplikasian Teknologi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
pencapaiankaryawan PT Semen Padang. Ini membuktikan bahwa semakin bagus
teknologi yang di implementasikan pada suatu perusahan dapat meningkatkan
pencapaian karyawan dalam bekerja.

5. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaiankaryawan PT
Semen Padang. Ini membuktikan bahwa semakin tinggi kedisiplinan karyawan dalam
bekerja maka semakin bagus pencapaian yang dirasakan karyawan saat bekerja.

6. Adanya pengaruh yang signifikan dari efek mediasi disiplin kerja terhadap gaya

kepemimpinan dan pencapaian kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena



disiplinkerja sebagai variabel mediasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memediasi gaya kepemimpinan dan pencapaian karyawan.

7. Adanya pengaruh vyang signifikan dari efek mediasidisiplin kerja terhadap
pengaplikasian teknologi dan pencapaian kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena
disiplin kerja sebagai variabel mediasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam

memediasi pengaplikasian teknologi dan pencapaian karyawan.

5.2 Implikasi Penelitian
Hasil penelitian yang ditemukan pada penelitian ini dapat menjadi salah satu

masukan bagi manajamen PT. Semensebagaimana berikut.

1. Secara umum variabel gaya kepemimpinan.imendapat total penilaian TCR dengan
kategori baik. Akan tetapi jika dilihat secara teliti terdapat satu indikator yang
mendapat nilai terendah yaitu pada pertanyaan tentang ‘“Pemimpin mengetahui
keterbatasan anggota serta mengenali peluang baru dalam pengambilan keputusan yang
dapat menfasilitasi tercapainya tujuan perusahaan” indikator ini mendapat nilai TCR
terendah yaitu 59,13%. Berdasarkan hasil dari jawaban responden pada penelitian ini
tentunya harus ada perbaikan di tingkat Top Manajer untuk dapat mendengarkan suara
dari para karyawan karena jika dilihat para pimpinan banyak yang tidak mengetahui
keterbatasan dari anggota mereka serta masih minimnya fasilitas yang diberikan
kepada karyawan untuk dapat memajukan PT. Semen Padang. Bersinergi bersama
karyawan dengan melibatkan mereka seperti menyertakan karyawan dalam
menentukan kebijakan perusahaan dan melengkapi fasilitas karyawan dalam bekerja
tentunya akan memudahkan perusahaan dalam mengapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Berdasarkan hasil deskriptif untuk variabel pengaplikasian teknologi menyimpulkan
terdapat indikator dengan indeks penilaian terendah dibandingkan dengan indikator
lainya yaitu pada indikator ke 1, 5 dan 8. Ketiga indikator ini memperoleh nilai TCR
sebesar 56,66% terendah dibandingkan dengan indikator lainya dan untuk tiga
indikator ini juga memberi pernyataan yang hampir sama yaitu tentang penggunaan
teknologi akan memberi dampak pada meningkatnya kualitas dan lebih fleksibel.

Melihat penilaian yang masih cukup rendah dari karyawan, tentunya ini harus menjadi



bahan evaluasi bagi perusahaan untuk dapat menfasilitasi penggunaan teknologi agar
dapat memudahkan dalam pengembangan diri, meningkatkan fleksibelitas dalam
bekerja serta juga dapat mempengaruhi pencapaian tujuan karir.

3. Disiplin dalam kerja merupakan hal paling penting yang harus dimiliki oleh setiap
sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Berdasarkan analisis deskriptif
untuk variabel disiplin kerja menyimpulkan terdapat indikator dengan indeks penelitian
terendah jika dibandingkan dengan indikator lainya yaitu indikator pada nomor lima
tentang keprofesionalan dan kejujuran dalam bekerja. Tentunya ini harus menjadi
perhatian serius bagi perusahaan PT. Semen Padang bagaimana menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan seperti mengharuskan karyawan datang dan pulang sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan, bertanggungsjawab dengan tugas yang diberikan.
Pemantauan secara berkala dirasa perlu sebagai evaluasi dalam meningkatkan nilai
kedisiplinan seperti professional dalam bekerja dan bertanggung jawab dengan setiap

tugas yang diberikan oleh perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran bagi penelitian
selanjutnya di masa yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya mencakup gaya
kepemimpinan, Pengaplikasian teknologi, Disiplin kerja dan Pencapaian karyawan

2. Lokasi penelitian hanya terbatas di PT. Semen Padang.

5.4 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih besar dan luas
agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, bisa

memberikan gambaran yang lebih riil tentang pencapaian karyawan.



2. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan objek lain selain PT. Semen
Padang seperti rumah sakit, perusahaan manufaktur, perbankan dan lain sebagainya.

3. Penelitian mendatang diharapkan dapat menguji faktor lain yang dapat mempengaruhi
pencapaian karyawan seperti jenjang karir, lingkungan kerja, beban pekerjaandan lain
sebagainya. Serta dengan menggunakan faktor mediasi lain seperti kepuasan kerja dan

lain sebagainya.



